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ABSTRACT

Drug use can increase the risk of contracting a number of infections, such as
hepatitis B virus, which damages the liver and can result in both acute and chronic
illness. Sexual contact, receiving blood transfusions, and coming into contact with
blood or other body fluids from an infected person during childbirth can spread the
hepatitis B virus. This study aims to identify the prevalence of HBV infection in drug
user rehabilitation patients based on age, gender, and length of drug use. This study
used an analytic descriptive design with a cross-sectional approach. A total of 44
patients at the National Narcotics Agency Baddoka Rehabilitation Center became
research subjects in the period February 28 to March 3, 2025. Data were collected
through HBsAg Rapid Diagnostic Test (RDT) examination and questionnaire filling.
Results showed 43 patients (97.7%) had non-reactive HBsAg results, while 1 patient
(2.3%) showed reactive results. Reactive cases were found in patients with a history of
drug use of more than 5 years (40.9%). This study concluded that the prevalence of
Hepatitis B infection among drug-using rehabilitation patients is relatively low.
Hepatitis B vaccination is recommended as a primary prevention effort for patients who
do not have immunity.

Keywords : Hepatitis B Surface Antigen, Drug Users, Hepatitis B Virus
ABSTRAK

Penggunaan Narkoba dapat meningkatkan risiko tertular sejumlah infeksi,
seperti virus hepatitis B, yang merusak hati dan dapat mengakibatkan penyakit akut
maupun kronis. Kontak seksual, menerima transfusi darah, dan bersentuhan dengan
darah atau cairan tubuh lainnya dari orang yang terinfeksi saat melahirkan dapat
menyebarkan virus hepatitis B. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi
prevalensi infeksi HBV pada pasien rehabilitasi pengguna narkoba berdasarkan usia,
jenis kelamin, dan lama penggunaan narkoba. Penelitian ini menggunakan desain
deskriptif analitik dengan pendekatan cross-sectional. Sebanyak 44 pasien di Badan
Narkotika Nasional Balai Rehabilitasi Baddoka menjadi subjek penelitian pada periode
28 Februari hingga 3 Maret 2025. Data dikumpulkan melalui pemeriksaan Rapid
Diagnostic Test (RDT) HBsAg dan pengisian kuesioner. Hasil menunjukkan 43 pasien
(97,7%) memiliki hasil HBsAg non-reaktif, sedangkan 1 pasien (2,3%) menunjukkan
hasil reaktif. Kasus reaktif ditemukan pada pasien dengan riwayat penggunaan narkoba
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lebih dari 5 tahun (40,9%). Penelitian ini menyimpulkan bahwa prevalensi infeksi
Hepatitis B di kalangan pasien rehabilitasi pengguna narkoba relatif rendah. Pemberian
vaksinasi Hepatitis B direkomendasikan sebagai upaya pencegahan primer bagi pasien

yang belum memiliki kekebalan.

Kata kunci : Hepatitis B Surface Antigen, Pengguna Narkoba, Virus Hepatitis B

PENDAHULUAN

Penyakit Hepatitis B (HB) masih
menjadi masalah kesehatan masyarakat
global karena sifathya yang mudah
menular, perjalanan penyakit yang
dapat berkembang menjadi kronik, serta
konsekuensi jangka panjang berupa
sirosis dan karsinoma hepatoseluler.
Virus HepatitisB (VHB) terutama
menyerang  hepatosit dan  dapat
menimbulkan  kerusakan hati  akut
maupun kronis yang berakhir pada
gagal hati dan kematian.

Laporan Global Hepatitis
Report 2024 menunjukkan tren
penurunan kasus baru hepatitis B secara
global, dari 1,5juta kasus pada
tahun 2020 menjadi 1,2 juta kasus pada
tahun 2022. Namun, angka kematian
justru  mengalami  peningkatan—dari
820 ribu kematian (14/100 000
penduduk) pada tahun2020 menjadi
1,10juta pada tahun2022. Secara
keseluruhan  diperkirakan 254 juta
penduduk dunia hidup dengan infeksi
kronik VHB, tetapi baru 14 % yang
terdiagnosis dan hanya 3 % yang telah
mendapatkan pengobatan (WHO, 2024).

Secara geografis, kawasan Asia
Tenggara menanggung beban infeksi
terbesar kedua di dunia, dengan
estimasi 61,4 juta orang hidup dengan
hepatitis B. Dari jumlah tersebut, hanya
sekitar 1,8 juta (2,8 %) yang
terdiagnosis dan 60 ribu (0,1 %) yang
menerima terapi (WHO, 2024).
Indonesia sendiri menempati peringkat
ketiga tertinggi, yakni 17,5 juta infeksi
aktif (6,9 % populasi). Pada tahun 2022
dilaporkan 158 563 kasus baru dan

60355 kematian akibat hepatitis B,
sedangkan cakupan diagnosis dan terapi
masing-masing masih di kisaran 3 %
dan 0,1 % (World Health
Organization, 2024).

Data Kementerian Kesehatan
Republik Indonesia (Kemenkes RI)
memperlihatkan penurunan proporsi
HBsAg reaktif di populasi umum—dari
7,1 % (*+ 18 juta orang) pada tahun 2013
menjadi 2,4 % (+6,5juta orang) pada
tahun 2023. Di Provinsi  Sulawesi
Selatan, proporsi HBsAg reaktif tercatat
0,20% atau 29481 kasus (Survei
Kesehatan Indonesia, 2023),
menandakan masih adanya reservoir
infeksi di tingkat daerah.

Prevalensi  hepatitis B lebih
tinggi pada populasi berisiko, salah
satunya pengguna narkoba, terutama
yang menggunakan teknik suntik
(injecting drug users/IDU). Berbagi
jarum suntik yang terkontaminasi
meningkatkan risiko transmisi patogen
darah termasuk VHB. Studi
STBP2018-2019 di Jawa Barat
mendapati prevalensi HBsSAg sebesar
5,1% pada laki-laki seks dengan
laki-laki (LSL), 2,9 % pada waria, 1,0 %
pada pekerja seks perempuan (PSK),
1,8 % pada klien PSK, dan 2,8 % pada
pengguna narkoba suntik. Di Jawa
Tengah, prevalensi hepatitis B pada
penasun di penjara tercatat 3,2 %,
sedangkan pada pasien terapi metadon
di Bandung periode 2008-2010
mencapai 6 %. Prevalensi serupa
dilaporkan pada kelompok LSL di
Surakarta (9,8 %) dan transgender di
Surabaya (9,3 %) (Kemenkes RI, 2024).
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Laporan World Drug
Report 2024 memperkirakan 292 juta
orang di seluruh dunia terlibat
penyalahgunaan narkoba, naik 20 %
dibandingkan  dekade  sebelumnya.
Sekitar 13,9 juta di antaranya adalah
pengguna narkoba suntik, dengan
6,8 juta terinfeksi hepatitis C, 1,6 juta
terinfeksi HIV, dan 700 ribu terinfeksi
VHB; 1,4juta di antaranya koinfeksi
HIV-HCV (UNODC, 2024). Di
Indonesia, Badan Narkotika Nasional
(BNN) melaporkan 3,3 juta
penyalahguna narkoba (1,73 %
populasi) pada tahun2023; Sulawesi
Selatan menempati posisi  keenam
terbanyak  kasus, dengan 1923
pengungkapan, mayoritas melibatkan
narkoba suntik (BNN, 2022).

Penularan VHB pada IDU
terutama dipicu perilaku berbagi jarum
suntik, selain faktor risiko seksual,
transfusi darah, dan transmisi vertikal.
Oleh karena itu, fasilitas rehabilitasi
narkoba menjadi titik intervensi
strategis untuk skrining dan
penanggulangan hepatitis B.  Deteksi
VHB biasanya dilakukan melalui
pemeriksaan HBsSAg serum, yang dapat
mengidentifikasi infeksi akut maupun
kronik. Informasi epidemiologis
mengenai  prevalensi HBsAg di
kalangan pasien rehabilitasi akan
memperkaya basis data nasional dan
membantu  merumuskan  kebijakan
pencegahan serta pengobatan.

Berdasarkan uraian tersebut,
penelitian ini bertujuan
mengidentifikasi keberadaan HBsAg
pada pasien rehabilitasi pengguna
narkoba serta menganalisis
distribusinya  menurut  usia, jenis
kelamin, dan lama penggunaan narkoba.
Hasil penelitian diharapkan menjadi
evidence base bagi program deteksi dini
dan penatalaksanaan hepatitis B di
fasilitas rehabilitasi, khususnya di
wilayah Sulawesi Selatan.

METODE
Desain, tempat dan waktu

Jenis penelitian yang digunakan
adalah  cross  sectional  dengan
pendekatan deskriptif observasional.
Penelitian ini dilaksanakan di BNN
Balai Rehabilitasi Baddoka pada
tanggal 28 Februari — 03 Maret tahun
2025.

Jumlah dan cara pengambilan
subjek, bahan dan alat

Sampel dalam penelitian ini
adalah  total  pasien rehabilitasi
pengguna narkoba sebanyak 44 yang
diambil secara tidak acak dengan teknik
saturation sampling (sampel jenuh),
dimana jumlah total populasi menjadi
sampel.

Alat dan Bahan yang digunakan
adalah spoit, kapas alcohol, turniket,
tabung reaksi dan rak, pipet tetes,
centrifuge, serum, strip HBSAQ.

Langkah-Langkah Penelitian
1. Pra Analitik
Persiapan pasien dengan
menjelaskan kepada pasien tentang
apa yang akan dilaksanakan.
Menyiapkan alat dan bahan
pemeriksaan, sampel yang
digunakan sebaiknya langsung
diperiksa.
2. Analitik
a. Metode
Imunokromatografi Rapid Test
b. Prinsip
Membrane nitroselulosa
dimobilisasi dengan antibodi
terhadap HBsAg. Antibodi anti-
HBsAg lain dikonjugasi dengan
partikel colloidal gold. Konjugat
ini dilapiskan pada polyester pad
atau glass fiber pad sebagai
conjugate pad. Spesimen yang
diteteskan ke alat  akan
bermigrasi bersama konjugat
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yang larut dengan berdifusi
pasif, dan spesimen akan
bertemu dengan antibodi anti-
HBsAg yang dimobilisasi pada
membrane nitroselulosa. Hasil
akan terlihat setelah beberapa
saat, ditandai dengan munculnya
garis berwarna pada membrane
di area tesT). spesimen akan
terus bermigrasi menuju area
kontrol yang mengandung anti-
rabbit igG yang akan mengikat
konjugat, dan menghasilkan
garis berwarna di area kontrol
©).

c. Prosedur

Spesimen yang
digunakan untuk pemeriksan
HBsAg adalah serum atau
plasma atau darah lengkap,
untuk mendapatkan spesimen,
ambil darah vena sebanyak 3 — 5
ml, masukan kedalam tabung
reaksi, lalu lakukan sentrifugasi.
Setelah itu, pisahkan serum atau
plasmanya. Selanjutnya,
keluarkan test strip dari kemasan
dan segera gunakan. Dimasukan
100 ul sampel ke dalam sumur
test (sampel area) kemudian
dibaca hasilnya dalam 15 — 20.
3. Pasca Analitik

Interprtasi Hasil:

1) Postif: Terdapat 2 garis merah
pada strip, 1 pada control dan 1

pada test

2) Negatif: Terdapat 1 garis pada
control

3) Invalid: Terbentuk garis

berwarna merah pada garis test.

Pengolahan dan analisis data

Data penelitian yang diperoleh
akan analisis secara deskriptif untuk
mengetahui distribusi serta karakteristik
antara variabel yang diteliti dengan
menggunakan rumus berikut :

P == x100
Keterangan :
P: Persentase
X: Jumlah kejadian pada responden
N: Jumlah seluruh responden

HASIL

Berdasarkan  hasil  penelitian
terhadap 44 pasien yang menjalani
rehabilitasi sebagai pengguna narkoba
(table 4.1), diketahui mayoritas pasien
berjenis kelamin laki — laki, vyaitu
sebanyak 43 orang (97.7%), sedangkan
perempuan hanya berjumlah 1 pasien
(2.3%). Sementara itu, berdasarkan
kategori usia, kelompok remaja (15 — 25
tahun) dan dewasa (26 - 45 tahun)
masing — masing terdiri dari 21 orang
(47.7%) dan kelompok usia lansia (46 —
65 tahun) hanya berjumlah 2 orang
(4.5%). Jika ditinjau lebih lanjut
berdasarkan jenis kelamin dan usia,
seluruh responden laki — laki tersebar
diketiga kategori usia, dengan rincian
21 orang pada usia remaja (15 — 25
tahun) sebanyak 21 orang (47.7%), 20
orang pada usia dewasa (45.5%), dan 2
orang pada usia lansia (4.5%).
Sementara itu, satu — satunya responden
perempuan berada pada kategori usia
dewasa (2.3%), dan tidak ditemukan
pada kelompok usia remaja maupun
lansia.

Berdasarkan tabel 4.2, diketahui
bahwa dari total 44 responden, sebagian
besar (52.3%) telah menggunakan
narkoba selama 1 — 5 tahun, yaitu
sebanyak 23 orang. Seluruh responden
pada kelompok ini menunjukan hasil
HBsAg yang non reaktif. Sebanyak 18
responden (40.9%) telah menggunakan
narkoba selama lebih dari 5 tahun. Dari
kelompok ini, 17 orang (38.6%)
menunjukan hasil non-reaktif,
sedangkan 1 orang (2.3%) menunjukan
hasil ~ reaktif  terhadap  HBSAQg.
Sementara  itu, responden  yang
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menggunakan narkoba kurang dari 1
tahun hanya berjumlah 3 orang (6.8%),
dan semuanya menunjukan hasil non
reaktif terhadap HBsSAg.

PEMBAHASAN

Karakteristik data subjek
penelitian  yang terdiri dari 44
responden, diketahui bahwa mayoritas
responden adalah berjenis kelamin laki
— laki sebanyak 43 pasien (97.7%),
sementara responden perempuan hanya
berjumlah 1 pasien (2.3%). Hasil ini
menunjukan bahwa laki laki merupakan
kelompok yang dominan diantara
pasien rehabilitasi pengguna narkoba.
Temuan ini juga selaras dengan
berbagai penelitian sebelumnya yang
menunjukan bahwa prevalensi
penyalahgunaan narkoba lebih tinggi
pada laki — laki dibanding perempuan.
Misalnya survei yang dilakukan oleh
Badan Narkotika Nasional (BNN)
bekerjasama dengan Lembaga IlImu
Pengetahuan Indonesia (LIPI) pada
tahun 2018 menemukan  bahwa
prevalensi penyalahgunaan narkoba di
kalangan pelajar laki — laki lebih tinggi
dari pada pelajar perempuan

Selain itu, penelitian lain yang
dilakukan oleh Susanti, R., & Raharjo,
W. (2022) menunjukan bahwa dari total
subjek penelitian, 97.9% adalah laki —
laki, sementara hanya 2.3% yang
merupakan perempuan. Data global
juga mendukung temuan ini, sebagai
contoh pada tahun 2021, laki-laki
mewakili  sekitar 75%  pengguna
narkoba di seluruh dunia.

Pengguna narkoba lebih banyak
ditemukan  pada laki —  laki
dibandingkan perempuan karena
dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik
dari aspek sosial, psikologis, maupun
budaya. Secara sosial dan budaya, laki —
laki cenderung memiliki kebebasan
yang lebih besar dalam bergaul dan
beraktivitas diluar rumah, sehingga

mereka lebih rentan terpapar lingkungan
yang beresiko, termasuk pergaulan
bebas dan tekanan teman sebaya (peer
pressure) yang mendorong mereka
mencoba zat terlarang. Selain itu,
budaya maskulinitas yang berkembang
di masyarakat juga kerap menuntut laki
— laki untuk menunjukan keberanian
atau ketangguhan melalui penggunaan
narkoba (Cosma, 2022).

Usia merupakah salah satu
faktor yang sangat mempengaruhi
penggunaan narkoba, baik dari segi
risiko maupun dampaknya. Hasil
penelitian ini  menunjukan secara
kumulatif pengguna narkoba didominasi
oleh kelompok usia remaja dan dewasa
masing masing 21 orang (95.4%).
Temuan ini selaras dengan penelitian
yang dilakukan oleh Hidayati (2024)
menunjukkan bahwa prevalensi
penggunaan narkoba meningkat seiring
bertambahnya usia remaja, dan remaja
yang berasal dari keluarga dengan
fungsi  pengawasan yang lemah
memiliki risiko lebih tinggi dalam
menggunakan narkoba. Penelitian lain
yang dilakukan oleh Chairunnisa,
Afriani, dan Sitorus (2019) menemukan
bahwa remaja akhir (18-21 tahun)
memiliki prevalensi penggunaan
narkoba tertinggi sebesar 5,9%.

Remaja dan dewasa merupakan
kelompok usia yang paling rentan
terhadap  penyalahgunaan  narkoba.
Santrock (2021) menjelaskan bahwa
pada masa remaja dan dewasa,
merupakan individu berada dalam fase
pencarian jati diri dengan rasa ingin
tahu yang tinggi dan cenderung
terpengaruh oleh tekanan teman sebaya.
Selain itu, perkembangan otak yang
belum sempurna pada usia ini
menyebabkan kontrol terhadap impuls
dan pengambilan keputusan belum
optimal, meningkatkan risiko
penggunaan zat adiktif. Semakin muda
seseorang mulai menggunakan narkoba,
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semakin besar kemungkinan terjadinya
ketergantungan di kemudian hari karena
gangguan pada perkembangan otak dan
fungsi kognitif. Sementara itu, menurut
American Brain Coalition (2020) pada
usia dewasa atau lanjut,
penyalahgunaan  narkoba  biasanya
disebabkan oleh faktor lain seperti stres,
gangguan mental, rasa sakit kronis, atau
penyalahgunaan obat resep.

HBsAg (Hepatitis B surface
Antigen) merupakan protein penanda
keberadaan virus hepatitis B,
pemeriksaan HBsAg digunakan sebagai
indikator untuk mendeteksi adanya
infeksi Hepatitis B dalam darah pasien
rehabilitasi pengguna narkoba, jika hasil
pemeriksaan ~ menunjukan  HBSAg
reaktif hal ini menunjukan pasien
tersebut sedang mengalami infeksi
hepatitis B. sebaliknya, jika pasien
tersebut hasil pemeriksaan HBsAg non
reaktif maka orang tersebut tidak
sedang mengalami infeksi Hepatitis B.

Setiap orang berpotensi tertular
hepatitis B pada suatu saat dalam
hidupnya, termasuk pada lansia, dewasa
dan remaja. Penyakit ini merupakan
penyakit menular yang menyebar
melalui cairan biologis yang membawa
virus Hepatitis B (HBV). Penularan
vertikal dari ibu hamil ke bayinya
terjadi pada masa perinatal sebesar
95%, sedangkan penularan intrauterin
sebesar 5%. Darah, produk darah, air
liur, cairan serebrospinal, cairan
peritoneum, cairan pleura, cairan
ketuban, air mani, cairan vagina, dan
cairan tubuh lainnya semuanya dapat
menyebarkan  hepatitis B  secara
horizontal. Transfusi darah yang tidak
aman, penggunaan jarum suntik yang
terinfeksi, dan hubungan seksual yang
tidak aman semuanya dapat
mengakibatkan penularan horizontal
(Kemenkes RI, 2024).

Secara keseluruhan hasil
pemeriksaan HBsAg  menunjukkan

bahwa 1 orang (2,3%) dengan durasi
menggunakan narkoba lebih dari 5
tahun dinyatakan reaktif HBSAg,
sedangkan 43  orang (97,7%)
menunjukkan hasil non-reaktif. Temuan
ini  menunjukkan prevalensi reaktif
HBsAg diantara responden masih
tergolong rendah dengan kasus reaktif
HBsAg hanya ditemukan pada
kelompok pengguna narkoba dengan
durasi lebih dari 5 tahun, yang
menunjukan semakin lama seseorang
menggunakan narkoba, kemungkinan
terpapar virus hepatitis B juga bisa
meningkat.

Temuan ini mendukung
penelitian sebelumnya yang dilakukan
oleh Seal et al., bahwa risiko terinfeksi
virus hepatitis B (VHB) meningkat
seiring dengan lamanya seseorang
menggunakan narkoba suntik. Dalam
studi tersebut, ditemukan bahwa sekitar
50% pengguna narkoba suntik terinfeksi
VHB dalam 1 hingga 5 tahun pertama
penggunaan, dan lebih dari 80%
terinfeksi setelah lebih dari 5 tahun
penggunaan. Selain itu, sekitar 6%
hingga 10% dari mereka yang terinfeksi
menjadi pembawa kronis aktif, yang
dapat menularkan virus kepada orang
lain dan berisiko mengembangkan
penyakit hati stadium akhir.

Hasil  pemeriksaan  HBSAg
reaktif pada salah satu responden
diduga berkaitan erat dengan riwayat
perilaku berisiko tinggi di masa lalu,
seperti penggunaan narkoba suntik
secara bergantian, praktik tato dan
tindik dengan peralatan yang tidak
steril, serta hubungan seksual tanpa
pelindung. Dugaan ini didukung oleh
penelitian yang dilakukan oleh Rumini,
Zein, dan Suroyo (2018) menemukan
bahwa riwayat bertato, penggunaan
jarum suntik, dan perilaku seksual
berisiko merupakan faktor signifikan
yang meningkatkan risiko terinfeksi
virus hepatitis B.
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Rendahnya prevalensi HBsAg
reaktif pada penelitian ini, sangat
relevan  dengan  peneltian  yang
dilakukan oleh Sasmitha et al., (2022),
dari 50 warga binaan yang mengikuti
skrining hepatitis B di Lapas Narkotika
Kelas 1A Kasongan, sebanyak 4 orang
(8%) menunjukkan hasil reaktif.
Disamping  itu, penelitian  yang
dilakukan oleh Putri Magfirah di
Rumah Sakit Ketergantungan Obat
Jakarta Timur, ditemukan 3.64% hasil
pemeriksaan HBsAg reaktif dari total
55 sampel penelitian. Rendahnya
persentase reaktif pada responden
diduga karena adanya pergeseran tren
penggunaan Narkoba dari jarum suntik
ke jenis hisap atau tablet, sehingga
meminimalisir terinfeksinya hepatitis B
akibat pemakaian jarum suntik secara
bergantian, sebagaimana temuan yang
dilakukan oleh BNN dan Pusat
Penelitian  Kesehatan Ul  terjadi
penurunan jumlah pengguna narkoba
jarum suntik atau injecting drugs users
(IDU’s) di Indonesia, ditahun 2008 ada
230 ribu jarum suntik, sementara di
tahun 2011 turun menjadi 70 ribu
pengguna.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian
tentang identifikasi Hepatitis B pada
pasien rehabilitasi pengguna narkoba,
dapat disimpulkan bahwa prevalensi
infeksi Hepatitis B di kalangan pasien
rehabilitasi pengguna narkoba relatif
rendah, sebagian besar pasien (97,7%)
menunjukkan hasil non-reaktif terhadap
HBsAg, sementara 2,3% responden
menunjukkan hasil reaktif, dengan
kategori pasien yang menggunakan
narkoba kurang dari 1 tahun (6,8%) dan
1-5 tahun  (52,3%) seluruhnya
menunjukkan hasil non-reaktif. Pada
responden dengan penggunaan narkoba
lebih dari 5 tahun (40,9%), ditemukan 1
kasus (2,3%) reaktif HBsSAg, sisanya

non-reaktif.

SARAN

Saran kepada peneliti
selanjutnya adalah disarankan dilakukan
dengan jumlah sampel yang lebih besar,
cakupan wilayah yang lebih luas, serta
menggunakan  pemeriksaan  tambahan
seperti anti-HBs dan anti-HBc agar
memperolen gambaran status infeksi
hepatitis B yang lebih komprehensif.
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Tabel :

Tabel 4.1 Karakteristik Jenis Kelamin dan Usia
Kategori Usia (Tahun)

Karakteristik Penelitian Remaja Dewasa Lansia (46  Total
(15-25) (26-45)  —65)
M 21 20 2 43
enis ALK g0 ass% as%  97.7%
Kelamin Perempuan M 0 L 0 L
P ®  0.0% 2.3% 00%  2.3%
Total (f) 21 21 2 44
() 47.72%  47.7% 45%  100.0%

Tabel 4.2. Lama menggunakan Narkoba dan Hasil Pemeriksaan HBsAg
Hasil Pemeriksaan

HBsAg
Karakteristik Penelitian Total
Non  Reakif
Reaktif
<1 ® 3 0 3
Tahun (p)  6.8% 0.0% 6.8%
rl;gr?ggunakan 1-5 (0 23 0 23
N Tahun (p) 523%  0.0% 52.3%
>5  (f) 17 1 18
Tahun (p) 386%  2.3% 40.9%
M 43 1 44
Total ®)  97.7%  2.3% 100.0%

Gambar:

Hasil Pemeriksaan RDT HBsAg




